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Untuk rnenghilangkan salah pengertian dan metnberikan gatnbaran

yang jelas mengenai 1udul skripsi ini, yaitu sTUÐ{ AR.TIKE,I- ,AGAMA

T}ADA SUR.AT KABAR T{.A.R.XAI{ KEDAIILAT',4.N RAKYAT ÐAN

BER.NAS, tnaka penulis perlu rnenjelaskan istilah sebagai berikut :

1. Artikel Agarna

Artikel adalah sebuah karya faktual (non fiksi) tentang suatu

masalah secara lengkap, yang panjangnya tak tentu, untuk dirnuat di surat

kabar, rnajalah, buletin dan sebagainya, dengan tujuan untuk

rnenyampaikan gagasan dan fakta guna meyakinkan, mendidik,

menawarkan pemecahan suatu masalah, atau menghibur. I Sedangkan

artikel agama adalah salah satu bagian dalarn surat kabar. Artikel agarna

yang dimaksudkan adalah setiap bentuk tulisan yang menyangkut tentang

aganìa, yang di tulis dalarn bentuk karya ihniah populer yang disusun

dengan memakai analisa dan logika. Dan biasanya ada buku rujukan yang

dipakai, atau boleh juga diangkat dari pennasalahan sosial yang aktual

ditengah masyarakat. Disini artikel yang akan diteliti adalah artikel yang

{imuat di surat kabar Kedaulatan Rakyat dalam kolorn Opini selain tajuk

rencana yang berada di halaman 10, dan untuk surat lçabar Bernas yang di

rz\sep Syamsr-tl M. Ronli,,/ttrr¡ctli.ç/ik I:'rukli,y (itt¡uk l)enntlu, (Bandr-rng. PT. lìenlala

lìosdakarya, 2003), hlm 45 - 46
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teliti adalah arltkel yang terdapat dr kolom Wacana selain tajuk reucana

dan Fadhilah Jum'at yang terdapat di halalnan 4. Dan penulis akan

nleneliti dari segi kriterla artikei yallq dllnr-rat dan pesan yang

disampaikan.

Agar cakupannya tidak terlalu luas, derli sistematika pernbahasan

dan mudahnya pelaksanaan penelitian, maka penulis perlu membatasi

obyek penelitian surat kabar harian Kedaulatan Rakyat dan surat kabar

harian Bernas yang terbit pada tahun 2002'

2. Surat Kabar Harian Kedaulatan Rakyat

Kedaulatan Rakyat (yang untuk selanjutnva disingkat KR) adalalt

surat kabar harian yang rnenjadi kebanggaan dan milik orang Yog-Va,

karena terbit di Daerah Istirnewa Yogyakarta dengan daerah pelnasaran

yang terset'rar di DIY dan Jawa Tengah serta daerah-daerah lain yang ada

di Indonesia. Sebagai koran daerah, KR rnerniliki oplah yang cukup

besar. Surat kabar ini berbentuk harian ulnuln, maksudnya diterbitkan

setiap hari dan bukan hanya rnilik golongan tertentu. Hal ini dapat

dibuktikan dengan pesan-pesan kornunikasinva yang bersifat umurn dan

heterogen, mencakup semua aspek kehidupan manusia Surat kabar ini

bukan merupakan pers lslam, tetapi mempunyai perhatian yang sangat

besar terhadap pesan-pesan lslam, terbukti dengan adanya kolom ke-

Islaman setiap hari Selasa yang di isi oleh K.H. Abdullah Gymnastiar

(Aa' Gym).
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Di uslanya yang sudah tua kiranya semboyan atau idealisme

persnya yaitu : "Suara Hati Nurani Rakyat".2 Sudah terlaksana dan harus

dipegang teguh. Dengan sernbo¡,annya itu rnenjadikan KR benar-benar

scbagai Sarana untuk menyuarakan aspirasi tnasyarakat luas tanpa

nretnihak suatu lembaga alau golongan tertentu.

3. Surat Kabar l{arian Bernas.

, Harian umum Bernas merupakan salah Satu nama surat kabar yang

juga terbit di Yogyakarta. Bentuknya satna dengan Kedaulatan Rakyat,

tersebar di DIY, Ja-Teng, .lakarta dan daerah-daerah lain yang ada di

lndonesia.

Dengan delnikian dapat ditegaskan bahwa dala¡r studi yang

dimaksudkan dalarn penelitian ini penulis ingin tnencari kejelasan bagaimana

tentang artikel agama Islarn surat kabar harian Kedaulatan Rakyat dan Bernas

,vang terbit pada tahun 2002 kejelasan disini berkenaan dengan semua hal

seperti: isi tulisan, penulis, sedikit perbedaan-perbedaan dan persatnaan-

persamaan yang ada. Dan dalam hal pesan yang disampaikan , Sefta kriteria

tulisan yang dapat dimuat.

ts. T-A TA[d tsEN,,{K,ENG MASALAH

Seiring dengan kemajuan teknologi komunrkasi dan infonnasi,

sebagai turrtutan kebutuhan lnanusia di bidang politik, ekonomi, sosial dan

buclaya serta agama tidak dilakul<an secara iangsung tetapi dengan artifisual,

' Halanran clepan Srr¡crl Kubctt' I-lcl'ict¡t Keclattlctlcttt lluk.yttl (setiap nomor penerbitan)
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artinva trdak dengan tatap lnuka tetapi dengan teknologi. Transformasi

infonnasi diserap begitu massal dan berjalan begitLr cepat. Sehingga

globalisasi kehidurpan trdak dapat dihindari lagì yang berdarnpak pada tatanan

kehiclupan 1,ang sr-rlit dibavangkan, paling tidak untuk saat ini. Apa yang

dihadapi manusia moclem sekarang ini sangat kornpleks baik tantangan

maupun permasalahannya.

Faktor yang Sangat tnenentukan perutrahan dunia adalah selxakin

pesatnya teknologi komunikasi dan infortnasi. Jenis rnedia massa banyak

ditemukan dan pengelolaannya dilakukan dengan profesional sehingga

r¡enarik dan dapat metnbentuk opini publik. Di Indonesia, media lnassa

klrususnya pers sudah merupakan kebutuhan sebagian besar warga negara'

Sejalan dengan itu, seleksi informasi semakin longgar, siapa yang cepat dan

menarik ia yang <fapat mempengaruhi, yang berakibat pada perubahan moral

masyarakat Dan kelompok-kelornpok yang lnenguasai persoalan intbrrnasi

khususnya pers secara netral digunakan untuk memenuhi tuntutan dan tujuan

prag¡ratis. Sar-rgat sedikit bahkan bila kita telaah secaÍa kritis dan irnplisit

terselip kepentingan sektarian.

Surat kabar merniliki kelebihan jika dibandingkan dengan media

rrìassa lainnya. Diantaranya. ulasannya lebih luas, setiap peristiwa dapat

dìsa3ikan setiap hari, mempunyai nilai dokumentasi sehingga dapat dibaca

kelnbali kapanpun dan dirnanaplln, rubrik yang disajikan bennacam-lrìacaln

clan menank, karena ada kelornpok yang dibangun oleh fakta yaitr-r berita,

kelompok opini yaitu artikel tJan tajuk rerlcana, kelompok vang dibangun oleh
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fiksi rntsalnya cerpen, puisi, cergam, cerbung dan rnedia cetak ini lebih murah

dan rnudah dijangkau oleh rnasyarakat. Akan tetapi dakwah Islarn yang

dipercayai sebagai pengembangan paradigma sistem sosial Islatn terlalu

lamban untuk menetnpatkan teknologl kornunikasi sebagai media dakrvah'

Uurat Islam sangat urerasakan ketertinggalan yang jauh terhadap penguasaan

alat-alat lnedia massa. 
'l(ekurangan ini terasa terot"lati dengan menjatnurnya

pers Islam yat'ìg tLtmbuh clengan pesat. Namun sangat disayangkan hal ini

kurang rnendapatkan sambutan yang begitu hangat dari umatnya, sehingga

dalam perjalannya seperti hidup enggan, rnatipun segan. Mungkin karena

bangunan pers Islam belum kokoh, dan kìta terbiasa dengan bacaan pers non

Islarn atau kekurangan penyajian pers Islam sendiri. Kita akui secara obyektif,

bahwa dalam era globalisasi inf,ormasi, aspek agama tidak boleh diabaikan

apalagi melalui kelompok berita, opini, dan fiksi. Natnun berapa besarkah

jatah yang diberikan untuk rubrik agamà dibandingkan dengan aspek

kehidupan lainnya.

sudah saatnya kita memanf¿atkan rnedia massa yang ada,

diantaranya surat kabar. Hal ini rnengingat efektifitasnya dan

pennasalahannyà,lcarena porsi artikel agana di surat kabar sangat kecil serta

penulis urasalah keislaman sangat sedikit. Misalnya penerbit surat kabar

mernpunyai oplah rata-rafa diatas seratus ribu, kalau untuk satu surat kabar

dibaca sepuluh orang, maka akan ada sepuluh kali lipat. Rila kita hitung

Secara kasar, pembaca yang aktif' menelaah artikel sebanyal< 20 o/o, tnaka

setiap artil<el agarìa akan clibaca oleh dua ratus ribu orang. Betapa banyak

obyek ciakwah yang dapat di jangkau secara cepat dan efektif'. Akan tetapi
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dakwah rnelalui rnedia cetal< ini tidal< dapat drlakukan oleh setiap orang,

karena dengan aturan jurnalistrk yang harr,rs dikuasai dan karakteristik yang

harus dipaharni. .ladi sangat berat, rneurbutuhkan ketekunan dan kesungguhan.

ber-beda sekali dengan media orul yang dapat dilakukan oleh setiap orang.

Wajarlah bila penulis artikel agàma Islam sangat sedikit, hal ini berirnbang

pada pengelolaan pers lslam, karena penulisn-va kurang tnenarik, sehingga

oplahnya tersendat.

Adapun yang menarik penulis untuk melakukan studi artikel agama

terhadap surat kabar harian Kedaulatan Rak-vat dengan surat kabar harian

Bernas mengenai artikel agama [sìaln adalah; keduanya tne tnpttnl'ai

karakterjstik yang berbeda dari sejarah berdirinya, idealisrnenya, serta

tujuannya. Selain itu keduanya sama-sama diterbitkan di Yogyakarta (DIY).

Sehingga peluang untuk menulis dan dimuat lebih besar, kedua surat i(abar

harian tersebut berada di Yogvakarta, sehingga apabila ada penulis yang

berasal dari UIN Sunan Kalijaga yang lïau mengirimkan tulisannya bisa

langsung datang kepada redaksi yang bersangkutan.
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C. R.{]N{L]SAI\ MASALAF{

Dari uraian latar belakang di atas, maka dapat di buat rumusan

rnasalahn¡ra setragai berikut :

I l3agaimanakah artikel agama Islam dl sr-trat katrar lrarian KR dan Bernas

daLi segi kriteria arlikel yang dapat di lnuat dan pesan yang disarnpaikan?

2. Bagaitnanakah perbedaan dan pefsamaan artikel agama Islam yang di

rnuat di SLuat Kabar FÌarian l(edaulatan Iìakyat cian Betnas?

Ð" TU.[[IAI\ PENEN,XT'{AN

Penelitian ini bertuluan untuk :

1. Untuk nrengetahui kriteria artikel agan'ìa Islam yang di lnuat, dan pesan

yang disampaikan Surat l(abar Harian Kedaulatan Rak¡,¿1dan Bernas.

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persarllaan dari kriteria penerintaan

arttkel yang di tltuat, serta pesan yang disampaikan kedua surat kalrar

tersebut.
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8," KEG{JNAAN PENI|,I-TTTAN

Diharapkan <Jari penulisans skripsi ini mempunyai kegunaan sebagai

bedkul .

l. Bagi surat kabar KR dan Bernas sebagai masukan tentang besarnya artikel

yang dirnuat, pesan yang disarnpaikan untuk lnenentukan kebrlaksanaan

peningkatan rubrik atau tulisan tentang agarrra Islam.

2. Bagi para penulis lslarn pada umumnya dan mahasiswa Fakultas Dakr'vah

pada khususnya merupakan infonnasi yang sangat berguna untuk

rneningkatkan dakwah Islam rnelalui media cetak atau rnedia massa.

3. Sebagai bahan referensi bagi parapeneliti yang ingin melakukan penelitian

tentang surat kabar.

F" KE,RA.NGKA PEMIKXR.AN TE,ORITTK

1. Pers Sebagai Media Dakwah

Pengertian Pers

Pers merupakan salah satu þentuk media massa. Media massa

nÌeÍìpunyai karakteristik . masalitas dalarn produksi, pluralitas daiam

penyajian, simultan penerimaan.t Dengan demikian pers masuk dalam

rnedia massa, karena pers memiliki karakteristik yang dimiliki oleh

media ûrassa.

I)engan memahami karakteristik di atas kita tidak lagi

dibingungkan oleh bentuk-bentuk kotnunilçasi. Orang sering

a.

'l,l M lftolili, Ilntu KornuttÌÅa.r'l (Yogyakar-ta:UD lìanra, 1988) hlm. 40
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mengacaukan pengeftian-pengertian pers, jurna|stik dengan

komunikasi massa. Untuk menjelaskan makna dan pengertian masing-

rnasing rstilah ìni ada baiknya rnelihat perkembangan dan pertr-rmbuhan

.- a-

lurnaltstlk. "

lstilah pers lahir dari bahasa Belanda. Dalarn bahasa Ingsris,

istilah pers disebut perss yang berarti mencetak. Dalam pengertian

yang lebih operasional, pers berarti publikasi atau pernberitahuan

secara tercetak.T

Dalarn perkemban ganlya pers memiliki dua pengertian. r,aitu

pers dalam pengertian luas dan pers dalarn pengertian sernpit Pers

dalam pengertian luas rneliputi segala penerbitan, bahkan temrasuk

media lnassa elektronik, radio siaran, dan televisi siaran. Sedangkan

pers dalarn pengertian sempit hanya terbatas pada rnedia massa cetak.

yakni surat kabar , majalah,buletin kantor berita. 8

Bagaimana dengan pers di indonesia? Pengertian pers di

Indonesia sudah jelaå sebagailnana tercantum daiam UU No. 11 tahun

1966 tentang ketentuan-ketentuan pokok pers dan UU No. 21 tahun

1982 tentang perubahan atas uu No. 11 tahun 1966. Dalarn Undang

Undang tersebut dinyatakan sebagai berikut :

"Pers adalah lernbaga kemasyarakatan, alat perjuangan

nasional yang mempunyai karya sebagai salah satu media

kon-runikasi tnassa, yang bersifat umum berupa penerbitan

o Diu'fàr H Assegal, ,hu'nqlistik Mas:ct Kini(Jakarta : Glialia Indonesia, 1985), hlm l0
iAsep Saetul Muhtadi, ,Jurnali,sti/c; Penclekatcut'l'e<¡t'i dan Praklek (Jakarla: Logos 1999),

hlm 25 t Onong Llchyana Eflèndi, Ilnnt Kr¡munikasi ; !'ertri dar¡ Pruklek (lìanclung : P'f Remaja

llosdakarya, 2001), hlnr 145.
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yang teratur waktu terbitnya diperlengkapi atau tidak

diperlengkapi dengan alat-alal rnilik sendiri berupa

percetakan alat-alaf foto, klise, lnesin-tnesin stencis atau alat-

aiat teknik lainuYa". 
e

Dengan ciefinisi di atas yang diÛraksudkan penr-rlis adalah

pers dalam arti sernpit lihususnya surat kabar berdasarkan IJU Pers.

Secara tegas pers bukanlah lelnbaga pellerintah tetapi trerupakan

lernbaga kemasyarakatan (,\ocial instilulion), bukan terotnpet

pernerintah. Sehingga dlharapkan pesan-pesan yang disarnpaikan

harus mengutamakan kepentingan masyarakat, pesan-pesan pendidikan

dan agatira ditingkatkan. Pers juga harus nrelnainkan peran dalarn

rnengontrol kondisi masyarakat. Hal iui secara tegas dicantullkan

dalam i.JU No. 21 tahun 1982 yang berbunyi : "Pers rnempunyai hak

kontrol, kfitik dan koreksi yang bersifat konstruktif'. 10 Indonesia

nìempun,vai kolnitmen yang kuat pada idealislre, baik nasional

maupult aliran, alat perjuangan sehingga aspek kotnersial tidak

menonjol dalam pefs masa lalu, pluralisme aliran politik yang dominan

yang berakibat pada penghambat koran independen.ll

b. Fungsi Pers

Dalatl perkembangan terakhir ini pers telah rnenjadi

perusahaan yang mencari keuntunganyang diperebutkan. Bisnis pers

atau glonrcrasi perss ada di negara maju, sekarang merarnbah di

negafa berkelnbang, sehingga pers nyaris kehiiangan idealis

o 
Ot.tong UchyanaEflèndi, op. cil., hhn 148

"'Onong Uch¡,¿¡¿ Effeudi, op. cit., hlm 148 - 149

'r Jacob Oelama, Per,speklif Pet',s l¡¡¿loncsict (Jakarta. l,PlllS, 1987), hlnr il ì - I l2
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identitasnya. Kita terlalu sering tnembaca eksplorasi seks secara

besar-besaran, propaganda serta fitnah degri kernajuan bisnis persnya'

Pers Setnacatn ini Sebenarnya tidak pantas menyandang nama "pers",

karçna tidak utrahnya sebagai perusahaan kolïìersial belaka tanpa

rnernperhitungkan rnisi utamanya. Mernang keuntungan pemasaran

Sangat menentukan, dengan keuntungan perusahaan penerbitan dapat

memenuhi keinginan dan selera pernbacanya. Disarnping lnencari

keuntungan, seharusnya idealisme yang melekat pada pers dijabarkan

dalarr fungsi-fungsinya sebagai berikut :

1. Fungsi menyiarkan informasi (to Infornt)

Menyiarkan int-ormasi merupakan fungsi pers yang pertama dan

utama. Khalayak pembaÇa membeli surat kabar karena

metneflukan info¡nasi mengenai peristiwa yang terjadi, gagasan

atau pikiran orang lain, dan sebagainya.

2. Fungsi mendidik (to educate)

Adalah sebagai sarana pendidikan massa (mass education), surat

kabar dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung

pengetahuan, sehingga khalayak pembaca bertarnbah

pengetahuannya. Fungsi lnendidik ini secara irnplisit dalarn bentuk

artikel atau tajuk renoana, kadang-kadang cerita bersambung atau

cerita bergambar yang lnengandung aspek pendidikan.
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3. Fungsi rnenghibur ( lo enlerføint)

Fungsi ini dimaksudkan untuk rnengimbangi berita-berita berat

(lrurd net4)s) dan artikel yang berbobot. Isi surat kabar dan rnajalah

yang bersifat menghibur bisa berbentuk cerpen, cerbung, cergam,

teka-teki silang, karikatur dan kadang-kadang tajuk rencana'

4. Fungsi mempengaruhi ( lo influence )

Fungsi ini yang rnenyebabkan pers melìlegang peranan penting

dalam kehidupan masyarakat. Surat kabar yang ditakuti adalah

surat kabar yang independent, yang bebas menyatakan pendapat,

bebas melakukan sociul control, bukan surat kabar yang

membawakan "his mctsleris voice". Fungsi mempengaruhi dari

surat kabar, secara imptisit terdapat pada ta.¡uk rencana dan

artikel.l2

Dengan membawa keernpat fungsi tersebut idealisme pers telah

digariskan, tidak boleh rneninggalkan salah satunya. untuk itu perlu

keberanian dan kebijaksanaan dalam mengelola pers, sehingga tercapai

keseimbangan antara pers yang ideal dan komersial. Karena vang

drjumpai sekarang, pengelola pers tidak dapat menyeimbangkan antata

pers ideal - kornersial. Kadang terlalu terlena dengan idealisrne

seperti pers Islam, dan pers mahasiswa sehingga jalannya

rnernprihatinkatr, kadang-kadang gulung tikar dan terbit lagi.

Fenornena rni dapat kita baca. Sebaliknya pers komersial lupa akan ke

tt Otlong Uchyana Efìincli, o¡t.cil,hln. 149 -- 150
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ernpat fungsi tersetrut atau tidak dapat tnenyeimbangkannya,

penekanannya pacla salah satu fungsi saja. Banyak yang memuat

i'ungsi hiburan dengan munculnya tabloid dan rnajalah hiburan yang

rnenjamur.

urnat islam dalam mçnerima pesan-pesan komunikasi pers

harus selektif dan hati-hati. Inforrnasi yang disajikan pers kadang-

kadang mendiskrirninasikan umat Islam, yang jauh dari fakla yang

sebenarnya. Fakta ini dapat kita baca dalam berita tentang dunia

Islarn. Sebenarnya hal ini merupakan kesalahan urnat islarn juga,

karena kita tidak tahu peristiwa yang sebenarnva, jadi rnudah

dibohongi. Pers juga terlalu sering rnengeksploitasi seks secara besar-

besaran, bila kita tidak hati-hati, kita akan terjerumus dalam darnpak

negatif. Karena itu Allah SWT memperingatkan orang-orang beriman

dalam surat Al-Huj araT ayat 6 '.

alt44 vg ¡t*t oi rr+p þ ¿-"1, .f*t* ,J! lJ*"T #Jlk{\i

(1) .¿4"-rr fCJ t' .,te \"4n

Arlitt)tct :

Hai orang-ororxg yong herintan, iika datang kepadantu orang J'asik
memlsawi suallt herila maka periksrtlah dengan teliti agar kanti tidak

nrcnimpakan Í;uaLu ntu,sihah kepada suctlu kautn tanpa mengetahui

keaclaarutyü yctng menyebabkan kantu menyesal alas perbuatant¡ru ilu.

(Q.5. Al-Hz|arat ; (r."

'. Depag RI, Al_ottt.'dtt clatt'l.et.femahanrr¡ta (Jakarta. Iìroyek Pengadaan Iütab suci Al-

Qur"art, I9¡ì()). hlrn 840

I
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c. Surat Kabar

Di depan teiah disebutkan pengertian pers dalam artr sernpit

adalah terbatas pacla rnedia massa cetak, yai<ni sr.rrat kabar, malalah,

bulctin ka¡tor berita. I(arena penelitian ini rnengambil bentuk obyek

media massa surat kabar, maka perlu dipaparkan sekilas tentang surat

kabar dari ciri sifatnya. Sedangkan pengertian surat kabar adalah '.

Penerbitan yang berupa lembaran berisi berita-berita,

karangan-kaÍangan, iklan yang dicetak dan terbit secara

tetap atau periodik dan dijual untuk ulrlulll.'u

Dengan demikian pembicaraan mengenai pers yang

dimaksudkan di atas adalah surat kabar yang menjadi obyek penelitian

penulis. Adapun ciri-ciri surat kabar adalah '. publisitas, univer,sulilcts

dan aktualita,s. Sedangkan sifat surat kabar adalah terekam,

menimbulkan perangkat mental secara aktif, rnaksudnya pernbaca

dituntut untuk menggunakan perangkat mentalnya secara aktif (keahlian

membaca), hal ini berbeda dengan rnedia radio dan televisi' 15

Selanjutnya aspek media massa termasuk surat kabar mempunyai effek

kog¡ritif, afektif dan behavioral. 16

Dalam kaitannya dengan dakwah, efek kognitif misalnya,

bertarnbah ihnu pengetahuan keislaman, wawasan keislaman. Efek

afektif berupa bertambahnya keyakinan, keimanan akan ajatan-alaran

'oD.¡u'là.H. Assegaf; op.cit., hlm i40
t' Onong Uchyana Effendi, op.cit., him l54 156
tu Maiìi Amit', l1)tikct Koruunika.sì Massa Dttlctnt Perjucutgcut In:lttnt (Jakarta : Logos,

t99e). hlm 30 - 32.
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Islam. Sedangkan efek behavioralnya adalah bertarnbah aktif seseorang

dalam beribadah.

d. Media dakwah

Sebelum membahas media dakwah, terlebih dahulu penulis

jelaskan pengertian tentang dakwah. Dakwah berasal dari bahasa arab

yang berarti ajakan atau seruan. Sedangkan pengertian dakwah islarn

adalah suatu kegiatan ajakan dalam tulisan, lisan, akhlak yang diiakukan

secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain. baik

dilaksanakan perorangan maupun kelompok, dengan tujuan tercapain¡'a

pengertian, kesadaran, sikap penghaty atan, pengamalan dalam ideal itas

kehidupan sebagai cermin ajaran agama Islarn dengan tanpa Llnsur

paksaan. 17

Islam adalah agama dakwah, karena itu dalarn ajarannya ada

perintah bagi pemeluknya untuk menyebarluaskan kepada manusia yang

lain yang belum rnemeluknya. Hakekat tujuan dakwah adalah suatu

usaha manusia untuk mengadakan perubahan mengenai sesuatu yang

dimurkai Allah menuju kebahagiaan dunia dan akherat dengan cara

beramar ma'ruf nahi munkar. Para ulama berbeda pendapat dalam

menetapkan hukum berdakwah. Ada yang mengatakan wajib "ain dan

sebagian mengatakan wajib kifayah. Hukurn berdakwah bagi kaum

muslimin tercantum dalam Al*Qur'an dan Al-Hadist yang berbunyi :

hlnr. 6

tt M. Arifir'r" Psikolctgi Daktvah xtata Pengartlur SfttdÌ (Jakarta : Burni Alcsara, 2000)
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lcc¡tatla kehctjikcut, nten¡turuth kepac{a y(1n8 ma'rttf dan ntencegah

clari yang nuutkur, merekalah orang-orang yãng beruntttng"'

Q.i.,.alì h,tron ; Ì01).18

qr" Àr *r-" À' Jr*, ":.Â¡" 
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Ajt^l.e &--," ê "p 
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Arlinya :

"Abu Suicl A[-Chudry r.ú.

lìosulullah SAW bersabda
Saya telah mendengar

diantara lramu ruelihat
berkata
: siapa

Bahleisl,
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ketnunkaran, fuiru,ç merupah dengan tangannya, bila tidak m(Lftlpu

maka clengan ntulutnya (lisan), apabilct tidak mampu ,fuga, 'n1,kß
ttbaltluh clengan hatinya, dan tni adalah selemah-l.emahnya ûnatx" "
( Diriwayatkan oleh Imant l''{uslim).

Pengertian nredia dakwah Islam adalah segala sesuatu yang

dapat dipergunakan untuk mencapai tujuan dakwah yang telah

ditentukan. Media dalcwah ini dapat berupa barang (material), orang,

ternpat, kondisi tertentu dan sebagainya, baik lisan maupun rnedia

cetak.20

'* Depag RI, op.cil., hlm 93.

'o An'Nãuu¿r*y, Inlu,o Abu Zakaria Yahya Bin Syarif, Iliyadhu.s'Slrulìhin ,lilid l, H. Salirn

( Bandung:PT z\l Ma'arì|, 1986), hlm l97 198
ti' As*¡,ri Syukir', l)tt,sar-l)ustu' Stratcgi Dokvvqh 1s/clnr (Surabaya : Al lkhlas, I983),
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Menurut Harnzah Ya'kub rnedia dakwah dapat digolongkan

menìadi lirna golonga.n 2t'.

1. Lisan . pidato, khutbah, ceratnah, kuliah.

2. Lukisan : seni lukis, foto.

3. Tulisan majalah, surat kabar, bulietin.

4. Audio visual : televisi, radio.

5. Akhlaq : langsung dituryukkan dalarn perbuatan nyata

Selanjutnya berkaitan dengan media dakwah adalah tentang isi

dakwah atau materi dakwah, Menurut Prof. Osrnan Raliby, ajaran Islarn

itu memiliki unsur sebagai berikut 22 
:

a). lbadah batin : shalat, puasa.

b). Ibadah dhahir : dalarn ibadah ini memiliki dimensi :

(1). dalanr kehidupan individu

(2). Dalam kehidupan keluarga

(3). Dalam kehidupan sosial mencakup :

a. kegiatan politk

b. kegiatan Pendidikan

c. kegiatan ekonomi

d. kegiatan dakwah

e. kegiatan kesenian

f . kegiatan teknologi.

21 Ilarnzah Ya'kub, Pttblis'i,y/ik Islcun 'l'ahnik Dakvvah dan I'eadership (Bartdnng.

Diponegoro, l98l), hlrn 47-48' - 22 Amrullah Ahnlad (ed.), Dinanriku Dahuoh Lslant dalant Pentbahan Sostql di ltdotrcsitt

(Yogyakarta : Fal<ulras l)akwah IAIN sunan l(atijaga Yogyakarta, 1979), hlm 3l-32
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Sedangkan menurut materi dan tujuan dakwah dibagi

meryadi tiga. Lebih lanjut, Mans¡rur Amin menyatakan :

1). Akidah, tertanatnnya suatu akidah Srang mantap di setiap hati

seseorang sehingga tidak dicampuri dengan sak atau keraguan'

2). Hukum, yaitu kepatuhan setiap ofang terhadap hukum yang telah

disyariatkan Allah SWT.

3). Akhlaq, yaitu terbentukn-rra pribadi muslirn yang berbudi luhur,

dihiasi dengan sifat .rrang terpuji dan bersih dari sifat-sifat yang

¡ 1\
tercela.

Pers adalah merupakan rnedia dakwah. lewat tuiisan ¡zang dapat

kita baca. untuk itu kita harus dapat memanfaatkannva, rnengingat akan

efektif,rtasnya. Hal ini sangat relevan dengan wahyu Allah SWT ,vang

peftama kali diturunkan vaitu dalarn Q.S. Al-alaqayat 1 - 5 :

é\ts\;i<Y),jlc, ¿,^ ú1,-"r\,rl Jþ (\) úÞ ç;Jl 4t f-"q i,.;i

(.) d,r.¿ r- rLi)l d'(¿) d¡! rJ' ç¡' 1r¡ ¡,r!t

Artinya :
"lJacalgh dengrtn (merytebut) namü Tuhanmu yang nxenciptakan;

Dia telalt rnenciptakan ntanusia dari seguntpal darah; Bacalalz ! dctn

|'uharunulah pa.ling pemurcth; vang mengaiar (manusia) dengan

peranlara kalam; Dia mengctjarkan kepada manusia tentang apa

1t an g I i d ak d i ke tctltu i n1t c.t " .'Q.i.¿t-¿taq: t'Ð?'

Setanjutnya dalarn Al-Qur'an terdapat satu surat yaitu Q.S. Al-

Qalarn, warta pena, dirnana Allah SW'f bersurnpah dengan pena dengan

tt M. Mansyr,rr Amin, Metocle Dqk.u,ah l,tÌant dan Relterapa Keptrlusan .PeruerinÍah
'Ì'ertl.trrtg zlktì./ittt.t Ketrgtrnwun (\'ogyakarta : Surnbangsih, 1980), h1m 22 -24

''' Depag RI, ,2. cli. , hlm. 1079
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penulisan, setelah bersumpah dengan huruf "Nun", menandakan

tentang pentingnya huruf, pena dan penulisan dalam pelaksanaan

dakwah. 25

Surat Al-Qalam ayat 1 ;

( \ ) dJÞ"^¿ uJ 
d-ðJIJ 

d

At'linrva :

"Nun, demi kalcutt dan apu yãng rnereka tttlis"

Q.S. Al-Q'tlunt ; l)26

l)engan memahami pengertian dakwah, media dakwah dan

hukurn berdaku,ah maka dapat ditarik kesirnpulan bahwa Islam adalah

agaffia risalah yang harus disar-npaikan baik dengan lisan maupun

tulisan. Dalarn penulisan ini diprioritaskan dakwah dengan tulisan'

Untuk itu dalam rnenghadapi tantangan umat Islam dewasa ini, pers atau

surat kabar merniliki peranan penting. Mengingat posisinya yang

strategis, mampu rnenggapai semua kalangan untuk dapat dibaca.

Tentang pers sebagai sarana dakwah dapat dilihat dari sejarah kegigihan

Muhammad Abduh (1849 1905) yang menerbitkan Al.-Ma:tar di

Mest, selanjutnya ia bersama gurunya, Jamaludin Al-Afghani (1839 -

1869) menerbitkan Urwal Al-watsqct. Hasilnya sangat mengagumkan

dan dapat dirasakan pengaruhnya sarnpai sekarang. Mengapa kedua

tokoh tersebut dapat menggetarkan dunia jurnalistik, menurut .'lalaludin

Rahrnad, prasyarat yang harus dimiliki para jurnalis dan peran iurnalistik

254. Hasjim, I)us/ut. Dakvt,ah Menuntl Al-Qur'cut (Jakarta : Bulan Bintang, 1974), hlrn

to DepagRl, ,Z.c¡¿., hlm. 960.
311
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adalah harus mampu berperan sebagar muaddib (pendidik), ntusaddid

(pelurus). ntu.jaddid (pembaharu), muwahhid (pemersatu). Menjadi

pegangan jurnalis Islarn adalah nru¡ahhid, yakni pejuang yang

rnenghidupkan citra umat Islaln secara positif- 27

Namun yang terpenting disini pers merupakan rnedia

penerangan dan dakwah yang harus di pakai dalam penyebaran pesan

untuk disarnpaikan kepada umat. Dengan demikian hubungan pers

dengan dakwah sangat erat sekali, yaitu pers sebagai media, sedangkan

dakwah sebagai isi yang harus disampaikan. Maka bila pers di baca

masyarakat berarti secara implisit masyarakat menerima pesan-pesan

dakwah.

2. Problem Pers Sebagai Media Dakwah

a. Pers dan Agarna

Pers merupakan salah satu bentuk media massa. Pers adalah

lembaga kemasyarakatan, alat perjuangan nasional yang mempunyai karya

sebagai salah satu media komunikasi massa, yang bersifat umum berupa

penerbitan yang teratur waktu terbitnya diperlengkapi atau tidak

diperlengkapi dengan alat-alat milik sendiri berupa percetakan alat-alat

fbto, klise, mesin-mesin stencis atau alat-alat teknik lainnya.2s

Pers mempunyai hak kontrol, kritik dan koreksi yang bersifat

konstruktif.2e Indonesia mempunyai kornitrnen yang kuat pada idealisme,

2? Rusdi Harnka dan Ralìq (peny ), I"^l¿tm ¿ian llt'a Inþ¡ma,sl (Jakarla . Pustaka Panji

Mas, 1989), hlm 167 - 169.
t* Otlong UchyanaEffendi, o¡t.cit., hlm 148

" Orloug lJchyana trffiendi, o¡t.cil., hlm 148-149
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baik nasional maupun aliran, alat perjuangan sehingga aspek komersial

tidak menonjol dalam pers masa lalu, pluralisme aliran politik yang

dominan yang berakibat pada pengharnbat koran independen 
30

Sedangkan agama menurut bahasa sansekerta memiliki atti '.'a'

artinya tidak, 'gama' berarti kocar-kacir". Iadi dalarn bahasa sansekefta

agama berarti tidak kocar-kacir. Sedangkan agama (addin) menurut

bahasa arab berarti adat kebiasaan tingkah laku, tata hukutn, keadaan

politik dan pikiran. Pengertian Islam didapat dari asal kata "aslamã" yang

berarti datnai, selamat dan sejahteta, juga dapat berarli tunduk (menyerah)

kepada Allah SWT. 3r Jadi sangat jelas bahwa pers sebagai media

dakwahnya dan agama sebagai isinya.

Namun sebenarnya para penulis Islam tidak harus menjadi

wartawan yang terikat dalam suatu media penerbitan. Tetapi yang

terpenting menjadi penulis melalui artikel-artikel yang dapat memberikan

pengaruh besar terhadap dakwah lslam.

Pertimbangan komersial, aktualitas, misi media massa, hal ini

erat sekali dengan kriteria penerimaan artikel. Faktor berikut yang harus

diperhatikan dalam pesan komunikasi :

L Pesan harus direncanakan dan disarnpaikan sedemikian rupa. .

2. Menggunakan tanda-tanda pengalaman yang salna antar sumber dan

sasarall

30JacobOetama, Per.,spektif Pet.,çlttdone,s'ia(Jakarta:LP3ES, 1987),hlm llI-l12
.tM Taib Thahir Abd Mu'in, Ilmu Kalam (Jakarta Wiclyaya, 1984), hlm 121- 123
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3. Harus tnernbangkitkan kebutuhan pribadi sasaran pesan komunikast

dan cara memperolehnya.

4. Pesan harus tnenyarankan jalan untuk tnemperoleh kebutuhan yang

layak bagi kelompok dirnana sasaran berada dan dikehendaki. 
32

sedangkan menurut Deutschmann, pesan surat kabat dapat

dikategoukan menjadi sebelas lnacam antara lain : ekonomi, masalah

moral masyarakat, politik dan pernerintahan, perang pertahanan dan

diplomasi, kesehatan, kecelakaan dan bencana, ilmu serta penemuan,

pendidikan dan seni klasik, hiburan rakyat dan terakhi r hmtan inl eresl ' 
33

b. Problern Media dan Agarna

Media massa khususnya pers, sebagai alat kontrol sosial

seharusnya bersikap fàir atau jujur dalam pemberitaan dan penyarnpaian

informasi. Data yang disampaikan harus akurat. Pers juga mempunyai

prinsip bebas dan bertanggung jawab artinya setiap apa yaîg ditulisnya

harus dapay dipertanggung jawabkan. Selain itu sebagai bentuk kontrol

sosial pers mempunyai tugas sebagai kritik konstruktif'34

Namun belakangan ini setelah reformasi, pers seakan-akan lepas

dari belenggu setelah di pasung sekian lama. Mungkin karena tidak

terbiasa dalarn Suasana kebebasan, maka banyak diantara pers tersebut

yang melupakan prinsip-prinsip etika dalam komunikasi.hal ini dimuiai

dengan rnenyebarkan selebaran yaîg isinya fitnah, umpatan atau upaya

t'H,M.I(holili, op.cit,, hhn 28
t'Do,, Mìchael Ïlournoy (eci ), Analisa Lçi Srat Kab¿u'-.sttrctl Kttbcu' Indone,titt,

Akhmadsyah Na'ina (peny ), (Yogyakarta : Gajah mada univelsity Press, 1989), hlm 25

'oMafri Amir. rry. cll., h1m. 56-64
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adu donrba antar agatna atau Sesatna bangsa. Pers memang mempunyal

potensi sebagai alat provokasi. Namun demikian hendaknya para insan

pers tetap lnemegang teguh etika jurnalistik agar tidak terjadi benturan-

benturan di-rsana-sini. Apalagi rnenyangkut problem-probl em agaßã y aîg

sangat sensitif.

Dalam agama" sebuah pers itu harus jujur dalam komunikasi

artinya tidak rnelakukan kebohongan, kepalsuan atau dusta melainkan

harus amanah dan shidiq (dapat dipercaya dan benar). Yang kedua. pers

harus adil dan tidak rnernihak sebelah. Ketiga, adalah kewajaran dan

kepatutan, artinya wartawan harus mempertimbangkan patut tidaknya

menyiarkan berita, tulisan atau gambar dengan tolok ukur; yang dapat

rnembahayakan keselatnatan dan keamanan negara dan bangsa. Jadi

sebuah pers jangan sampai mangundang unsur fitnah dan adu dornba

karena hal tcrsebut sangat berbahaya.35

Dengan demikian sebagaimana di atas problem-problem pers dan

agama dapat diatasi dengan cara pata insan pers tetap memegaîg teguh

etika kornunikasi,

tt Mafti Anir, o¡t.ci/., hlm. 65-96
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G. METODE PEF{ELITT,4'N

^ìDalam penelitian ini penulis menggúnkan metode deskriptif

deì/gan jerris studi kornþalatif, yaitu penelitian yang ingin mencart tentang

scbab akibat, dcngan rnenganalisa frakta-fakta' '16

Penulisan deskriptif hanya memaparkan situasi, tidak rmnguji

hipotesa atau membuat prediksi. Dalam penelitian ini akan diternpuh langkah-

langkah 
37 

:

1, Mengurnpulkan data.

2. Menyusun data.

3. Mengolah dan menganalisa data.

1" Fopulasi

Menurut Ida Bagus Mantra, "populasi" atau uttiverse adalahjurnlah

keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga 
3s Dalam

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh artikel yang dirnuat

pada sKH KR dan Bernas yang terbit pada tahun 2002. Adapun

penetapan populasi dipertimbangkan pada :

a. Aktual, maksudnya tnengarnbil surat kabar yang terbit tahun 2002,

merupakan terbitan tahun terakhir pada proses penelitian ini.

b. Rutinitas, maksudnya pengambilan dalam jangka waktu satu tahun

menghindari terputusnya obyek penelitian yang dirnuat secara

,uMol., Nasl-.,Mek¡¿{e Pcnelilictn (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988)" h1m 68.

,t-Ñi;; S,yim, A4etule Penelili¿u¡ Dcthycth Skel,sct Pengentbangart IÌntu l)okvvrlr (Solo

Ramadhani, 1991), hlm 68'-*-'*- :il'Mas,í' Singa,'imbun clan Sofyan Eflendy, Metodolo¡:i I'er¡elilian&t¡"vTzl (Jakalta

LP3ES, 1989), hlm 152
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bersambung atau bila ada polernik dalam artikel yang dimuat surat

kabar dapat diikuti secara utuh.

2. .lenis Data

.lenis data yang di peroleh dari penelitian ini adalah data prirner dan data

sekunder. Data prirner di peroieh dari dokutnentasi, sedangkan data

sekunder di peroleh dari redaksi/redaktur dan beberapa orang penulis

artikel.

3" Sumber Data

a. Informan

Yang dijaciikan informan dalam penelitian ini adalah redaktur dari surat

kabar harian urìum Kedaulatan Rakyat dan Bernas yang lnenangani kolom

opini dan beberapa orang penulis artikel pada kedua surat kabar tersebut.

b. Artikel pada surat kabar Kedaulatan Rakyat dan Bernas yang terbit

tahun 2002 (J anuari-Desernber).

4. Teknik Fengumpulan Ðata

a. Dokumen

Yaitu teknik pengurnpulan data dengan sejurnlah data yang

telah tersedia dan biasanya berupa laporan-laporan atau tulisan, catatan

harian dan benda-benda.3e

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang

sejarah, tujuan, struktur redaksional, tata kerja dan artikel )'ang

diterbitkan oleh surat kabar harian l(edaulatan rakyat dan Bernas pada

tahun 2002.

63

3e Koentjar-aningrat (ecl.), llletotte J'eneliliør¡ rua,\^yat'ekzl (Jakarta. Grarneclia, 1977), ltlnt
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b. Interview

Adalah proses wawancara untuk memperoleh keterangan

dengan tanya jawab sarnbll bertatap muka antara si peneliti dengan

subyek penelitian. Hai ini dilakukan dengan menggunakan alat yang

dinarnakan intert¡i ew gnide. ao

Teknik yang digunakan aclalah wawancara bebas terpirnpin,

untuk tnetnperoleh data tentang :

1). Kriteria tentang penulisan artikel

2). Pemasaran dan oPlah

3). Idealisrne

5. Analisa Ðata

Dalarn penelitian ini penulis menggunakan analisa isi. Lebih

lar¡ut analisa isi dikatakan oleh Bernard Berelesan bahwa :"Teknik

penelitian untuk rnendeskripsikan secara obyektif, sistematis dan

kuantitatif isi kornunikasi yang tarnpak (ntantfest)." a1 Teknik ini

digunakan untuk menganalisa pesan artikel dan kriteria penulis.

Selanjutnya penulis menggunakan metode analisa data

deskriptif konþhrarif" yaitu suatu metode analisa datayang dipergunakan

I
untuk tnenganalisa dan menginterpretasikan tentang arti data yang

dikurnpulkan, lalu berusaha mencari perbedaan dan. persam aanny a.

o" Moh. Nasir', rp. cir.,hlm 234
ut Kla¡s KrippånderfÏ, Anali.su Lsi Penganlat' T'eori dan Melodologl (Jakarta : Rajawali

Pels. I 991), hlm. 16.
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BAB IV

PENUT'UP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah terhimpun dan dianalisa dalam penulisan

ini, maka dapat ditarik kesirnpulan dibawah ini:

1. Frekuensi pemuatan artikel agama Islam pada surat kabar Kedaulatan

Rakyat adalah 66 buah atau 12,5 o/o dati jumlah artikel 528 buah.

Sedangkan untuk Surat Kabar Bernas adalah 40 buah artikel agama Islam

atau9,68 o/o darijurnlah artikel 413 buah.

2. Para penulis artikel agama Islam pada Surat Kabar Kedaulatan Rakyat dan

Bernas sebagian besar berasal dari IAIN Sunan Kaliiaga Yogyakarta

terutama dosen Fakultas Dakwah.

3. Untuk kriteria tulisan yang dirnuat oleh kedua Surat Kabar Kedaulatan

Rakyat dan Bernas tidak jauh berbeda dalam kriteria penerimaan naskah,

yaitu: aktualitas, analisis, originalitas dan bahasa dalarn penulisan dan

penyampaian info-info baru. Juga tulisan harus mempunyai visi yang jelas

dan luas, dapat memberikan motivasi pada pembaca agar meningkat

keimanan dan kwalitas beragama dan terakhir mampu memberikan

alternatifjalan keluar bagi problematika umat Islam

4. Untuk pesan yang disampaikan Surat Kabar Kedaulatan Rakyat

menempatkan tipe pernihiran Islaln paling besar yattu 20 buah atau 30 0/n

dari jumlah artikel 66 buah. Seclangkan Surat l{abar Bernas menempatkan

133
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tipe politik Islam paling besar yaitu 18 buah atau 45 o/o darijurnlah artikel

agama.Islam sebanyak 40 buah.

5. Penyebab perbedaan dan persamaan Surat Kabar Kedar-rlatan Rakyat dan

Bernas . adalah, karena daerah pemasaran yang berbeda, kondisi

perusahaan, penulis yang mengirimkan artikel. Sedangkan untuk

persamaan dari kedua Surat Kabar tersebut adalah sama-sama harjan

umum yang mementingkan kepentingan nasional

B" Saran-Saran

i. Kepada Surat Kabar Kedaulatan Rakyat

a. Dalam pemuatan frekuensi artikel agama, hendaknya prosentasenya

ditambah lebih besar lagi. Disamping berdasarkan calender event,

hendaknya adahari khusus untuk pemuatan artikel agama Islarn.

b. Untuk para penulis artikel agam4 hendaknya diutamakan dari'kalangan

yang sesuai dengan disiplin ilmu agama, yaitu dari kalangan pesantren,

IAIN, Lembaga Kajian Agama. Juga masalah polemik Islam hendaknya

ada dalam setiap tahun.

c. Diantara tema-tema yang disuguhkan hendaknya jangan difokuskan

dalam masalah tertentu saja tetapi diusahakan untuk memberikan porsi

yang lebih besar pada dakwah Islam dan masalah-masalah yang lainnya

secafa merata.

d. Tulisan keislaman pada Surat Kabar Kedaulatan Rakyat sudah baik dan

banyak, misalnya dengan tulisan I{H. Abdullah Gyrnnastiar setiap hari
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Selasa, tetapi lebih baik dan menarik bila ada rubrik khusus tanyajawab

tentang masalah keislaman atau kolom yang diisi oleh kalangan

mahasiswa.

2. Kepada Surat Kabar Bernas

a. Untuk frekuensi penglisan artikel agama, prosentase pemuatan

hedaknya ditambah. Dengan demikian dalam pemuatan artikel pada

rubrik opini dapat lnemuat 2 atau 3 artikel agama setiap bulannya.

Jangan ada bulan yang kosong untuk artikel agama Islam'

b. Para penulis artikel agàma Islam hendaknya dari kalangan yang sesuai

dengan dìsiplin llmunya, seperti dari IAIN, Pondok Pesantren, dan

Lembaga-lernbaga kaj ian keislarnan.

c. Tema-tema yang disajikan untuk tema Ekonomi Islam hendaknya

ditingkatkan.

d. Disamping artikel yang dimuat, hendaknya Surat Kabar Bernas

rnenyediakan kolom khusus tentang agama Islam atau masalah

keagamaan.

3. Kepada Civitas Akademik IAIN

a. Untuk para penulis artikel agama Islam hendaknya tetap produktif,

sementara untuk para penulis pernula hendaknya meningkatkan prestasi

dengan cara pantang menyerah rnengirimkan artikel agama Islarn

kepada media cetak yang ada.

b. Untuk terwujudnya jurnalistik lslam dan Profesional, maka dibutuhkan

pendidikan jurnalistik yang intensif. Dengan demikian harus ada kerja
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salna antara Pirnpinan lnstitut, Fakultas dengan para nrahasiswa demi

terwuj r,rdnya jurnalis Islam.

c. Suasana lirniah terutama tulis tnenulis dikalangan UIN sudah tunbuh

dengan munculnya pers kampus di rnasing-masing Fakultas, juga Jurnal

illniah, tetapi sekarang tengah mengaiatni pasang surut dengan ditandai

terbit dan tidaknya pers kampus secara teratur. Jadi boleh dikatakan

rnasih belgrn stabil. Hal ini harus drselesaikan secepat rnungkin demi

kebaikan bersatna.

C. Penutup

Puji dan Syukur kami haturkan kehadirat AIlah SWT, atas lirnpahan

rahrnat-Nya, sehingga penulisan skripsi yang berjudul "STUÐX AR'TIKE,L

^A.GAM.A PAÐA SUR.A.T KABAR. HARXAI\tr KEDAULATAN RA.KYAT

DAN BERNAS" ini dapat terselesaikan, walaupun rnasih ada kekurangan-

kekurangan didalarnnya yang memerlukan koreksi untuk perbaikan

selanjutnya.

Peranan pernbimbing, Bapak Drs. Ifarndan f)aulay, M. Si yang

senantiasa bersedia meluangkan waktu untuk rnernbimbing dengan penuh

kesabaran, pengertian, keikl-rlasan dan selalu metnberikan motivasi selama

proses penulisan skripsi ini merupakan bantuan yang besar artinya bagi

penulis. Oleh karena itu penulisan mengucapkan terima kasih kepada semua

pihak yang telah lnemberikan bantuan dan dorongan baik rnateriil dan

spiritr-rirl semoga Allah SWT men'rbenkan balasan yang berhpat ganda, Amin.
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Selaniutnya, penulis berharap agar skripsi ini dapat tnernberikan

rnanfaat bagi pernbaca. Terutarna bagi yang berminat mendalarni penelitian

dalarn bidang daklvah traupun kornunikasi. Dan selnoga tetnan-tetnan

mahasiswa lebih rajin untuk rnendalarni disiplin Ihnu yang ditekuni, dapat

membuat karya sendiri yang lebih baik. Penulis juga tninta rnaaf apabila ada

kesalahan dalarn penulisan skripsi ini karena pada saat disusunnya tugas ini

sedang dilakukan proses perubahan dari IAIN rnenjadi UiN (Universitas Islarn

Negeri).

Akhirnya kepada Allah SWT, kami panjatkan segala puji syukur serta

mohon perlindungan dari segala arnal perbuatan.

Wassalam
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